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Abstrak – Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang umum, terutama 
pada kalangan remaja hingga dewasa. Depresi ditandai dengan suasana perasaan 
yang sedih, merasa tidak berharga, bersalah, hingga ciri somatik seperti kelelahan, 
gangguan pola makan dan tidur. Banyak temuan menunjukkan bahwa perempuan 
lebih rentan terhadap depresi dan prevalensi depresi lebih banyak ditemukan pada 
perempuan dibanding laki-laki. Salah satu yang berperan dalam terbentuknya 
depresi adalah ciri kepribadian neuroticism yang ditandai dengan emosi-emosi 
negatif. Penelitian ini bertujuan melihat perbedaan kecenderungan depresi pada 
mahasiswa serta hubungan antara ciri kepribadian neuroticism dengan 
kecenderungan depresi. Responden adalah 122 mahasiswa aktif Psikologi 
UBAYA dengan rentang usia 18- 25 tahun. Penelitian dilakukan dengan metode 
survei. Instrumen penelitian adalah Beck Depression Inventory II dan NEO-FFI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan depresi pada perempuan 
(mean: 37.18) lebih tinggi dari laki-laki (mean:30.17). Perbedaan tersebut bersifat 
signifikan (sig: 0.011). Selain itu juga ditemukan adanya hubungan positif antara 
ciri kepribadian neuroticism dengan kecenderungan depresi pada mahasiswa pada 
perempuan (sig: 0.000, r: 0.577) maupun laki-laki (sig: 0.000, r: 0.565). 

Kata kunci: depresi, neuroticism, mahasiswa, kepribadian, jenis kelamin 

 
Abstract – Depression is one of the common mental disorders, especially among 
teenagers to adults. Depression is characterized by feelings of sadness, feeling of 
worthlessness, guilt, to somatic characteristics such as fatigue, eating disorders 
and sleep. Many findings suggest that women are more prone to depression and 
the prevalence of depression is more common in women than in men. One that 
plays a role in the formation of depression is a personality trait of neuroticism 
characterized by negative emotions. This study aims to see differences in the 
tendency of depression in the students and the relationship between personality 
traits neuroticism with the tendency of depression. The respondents are 122 active 
students of UBAYA's Psychology with an age range of 18- 25 years. The research 
was conducted by survey method. The research instruments were Beck Depression 
Inventory (BDI) II and NEO-FFI. The results showed that the tendency of 
depression in women (mean: 37.18) was higher than that of men (mean: 30.17). 
The difference is significant (sig: 0.011). There was also found a positive 
relationship between personality traits of neuroticism and the tendency of 
depression in female students (sig: 0.000, r: 0.577) and male (sig: 0.000, r: 
0.565). 
Keywords: depression, neuroticism, college student, personality, gender 
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PENDAHULUAN 
 

Depresi merupakan gangguan suasana perasaan (mood) yang ditandai 

dengan emosi-emosi negatif seperti sedih, putus asa, tertekan, cemas yang 

menetap. Perubahan mood ini dapat mengganggu fungsi individu sehari-hari 

(Nevid, Rathus, & Greene, 2008). Berdasarkan World Health Organization 

(dalam World Federation of Mental Health, 2012), depresi termasuk salah satu 

gangguan mental yang paling umum, terjadi pada sekitar 350 juta orang di seluruh 

dunia. Berdasarkan Ketua Perhimpunan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa 

Indonesia (dalam Suryanis, 2017), prevalensi penderita depresi di Indonesia 

adalah 3,7% dari populasi. Artinya, sekitar 9 juta dari 250 juta penduduk 

Indonesia mengalami gangguan depresi.  

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 (dalam Binus University, 2015), 

prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk Indonesia adalah 

6%.Jumlah tersebut lebih banyak daripada prevalensi gangguan jiwa berat yakni 

0,17%. Daerah yang memiliki prevalensi gangguan emosional tertinggi antara lain 

Sulawesi Tengah (11.6%), Sulawesi Selatan (9.3%), Jawa Barat (9.3%), dan Nusa 

Tenggara Timur (7.8%). Di Jawa Timur, prevalensinya adalah 6.5% (Riskesdas 

dalam manajemenrumahsakit.net, 2017). Sedangkan untuk prevalensi gangguan 

mental emosional yang ditampakkan dengan gejala depresi dan kecemasan pada 

usia 15 tahun ke atas, jumlahnya adalah 6%, dengan kata lain sekitar 14 juta 

orang (Riskesdas dalam Matta, 2016).  
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Terdapat beberapa faktor yang berisiko menyebabkan gangguan depresi 

menurut DSM 5 (APA, 2013). Pertama adalah lingkungan tempat individu 

tinggal. Kedua, faktor genetik dan fisiologis yang menjelaskan bahwa ada 

kemungkinan sebesar 40% pada gangguan depresi untuk menurun pada anggota 

keluarga lainnya. Ketiga adalah faktor temperamen yang merupakan neuroticism 

(perasaan-perasaan negatif). Keempat adalah course modifiers yakni penyakit-

penyakit yang dapat meningkatkan risiko individu untuk mengalami depresi 

seperti cardiovascular, diabetes, obesitas. Menurut Aaron T. Beck sebagai 

pencetus teori kognitif dalam gangguan depresi, depresi dapat disebabkan oleh 

pemikiran-pemikiran yang terdistorsi (dalam Nevid, Rathus, & Greene, 2008).  

Selain beberapa faktor di atas, terdapat juga faktor perbedaan jenis 

kelamin dalam gangguan depresi. Perempuan memiliki kemungkinan dua atau 

tiga kali lebih rentan terhadap depresi dibandingkan dengan laki-laki (Kessler 

dalam Oltmanns & Emery, 2013). Pola tersebut telah banyak muncul dalam 

penelitian-penelitian mengenai depresi, baik pada sampel pasien depresi maupun 

masyarakat sosial. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan dengan melihat cara 

menghadapi masalah. Ketika mengalami masalah dan perasaan/emosi negatif, 

perempuan cenderung lebih banyak merenungkan masalah tersebut, seperti 

memikirkan kenapa ia mengalami hal itu dan mengapa ia merasa depresi. Pada 

laki-laki, ketika menghadapi masalah dan merasa tertekan mereka lebih banyak 

mengalihkan diri dengan mencari alternatif kegiatan seperti menonton film, 

berolahraga, atau alkohol (Butcher, Hooley, & Mineka, 2013). Peningkatan 

prevalensi depresi pada wanita juga berkorelasi dengan perubahan hormonal 

seperti pubertas, menjelang menstruasi, kehamilan dan menopause. Fluktuasi 

terhadap hormon tersebut memungkinkan menjadi pemicu depresi (Albert, 2015). 

Terdapat beberapa data yang mendukung bahwa perempuan lebih rentan 

mengalami depresi. Penelitian Hankin (2009) menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki level depresi yang lebih tinggi daripada laki-laki seusianya. Penelitian 

Vaez & Laflamme (dalam Aldiabat, Matani, & Navence, 2014) menemukan 

bahwa tingkat depresi pada mahasiswa perempuan sebesar 64.8% sedangkan laki-

laki sebesar 35.2%. Hawthorne dkk (dalam Bitsika, Sharpley, & Melhem, 2010) 

menjelaskan bahwa depresi pada perempuan usia 15-29 tahun di Australia sebesar 
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10% pada 1998 dan 14% pada 2004, sedangkan pada laki-laki sebesar 3% pada 

1998 dan 2% pada 2004. Survei kesehatan mental pada mahasiswa Midwestern 

University menunjukkan bahwa 18% perempuan pernah mengalami depresi, 

sedangkan pada laki-laki sebesar 9% (Soet & Sevig dalam Bitsika, Sharpley, & 

Melhem, 2010). Ada pula beberapa penelitian yang tidak menemukan hubungan 

antara perbedaan jenis kelamin terhadap depresi. Penelitian Ahmadi, Ahmadi, 

Soltani, & Bayat (2014) terhadap mahasiswa kedokteran Iran dan Jerman, 

menemukan bahwa tidak ada hubungan antara perbedaan jenis kelamin dengan 

skor depresi pada subjek. Penelitian Cynthia & Zulkaida (2009) pada mahasiswa 

laki-laki dan perempuan juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

kecenderungan depresi antara laki-laki dan perempuan. Perlu dilakukan lebih 

banyak lagi penelitian mengenai hubungan depresi dengan perbedaan jenis 

kelamin, dengan responden yang berbeda-beda untuk lebih menjelaskan 

keterkaitannya. 

Dari beberapa faktor yang berisiko menyebabkan depresi, salah satu yang 

masih berada dalam kendali individu sendiri adalah pengaturan emosi, dan hal 

tersebut berkaitan dengan ciri kepribadian. Salah satunya neuroticism yang identik 

dengan emosi negatif seperti sedih, gelisah, mudah marah. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kepribadian memungkinkan untuk berubah. Penelitian 

Hudson & Fraley (2015) menjelaskan bahwa subjek mereka memungkinkan untuk 

merubah ciri kepribadiannya sesuai dengan kehendak, dan hal tersebut dapat 

menjadi langkah awal untuk memahami proses yang memungkinkan orang lain 

untuk melakukannya. Ciri kepribadian dapat berubah lintas generasi (Twenge 

dalam Ferguson & Lievens, 2017) sebagai fungsi dari beberapa peristiwa, yakni 

1) perubahan lingkungan seperti universitas, pekerjaan, kehilangan pekerjaan 

(Ludtke et al.; Robins et al.; Roberts et al.; Boyce et al dalam Ferguson & 

Lievens, 2017), 2) pelatihan (Jackson et al dalam Ferguson & Lievens, 2017), 

serta 3) terapi dan intervensi psikologi yang mempromisikan perubahan (Tang et 

al.; Hudson & Fraley dalam Ferguson & Lievens, 2017). Faktor-faktor lain seperti 

peristiwa hidup yang stressful, lingkungan keluarga-sosial-pendidikan, serta 

konteks budaya tidak berada dalam kendali individu dan sulit diprediksi. 
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Kepribadian lebih memungkinkan untuk dimodifikasi agar lebih lentur (resiliensi) 

dalam menghadapi berbagai situasi. 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa neuroticism memiliki 

kontribusi dalam membentuk terjadinya gangguan kesehatan mental serta 

psikopatologi yang salah satunya adalah depresi. Individu dengan tingkat 

neuroticism yang tinggi lebih memiliki risiko untuk mengalami episode depresi 

yang kronis (Duggan, Lee, & Murray; Hirschfeld, Klerman, Andreasen, & 

Clayton dalam Barnhofer & Chittka, 2010). Abraldes, Calenti, Lopez, & Maseda 

(2013) menemukan bahwa individu yang memiliki neuroticism tinggi lebih 

banyak mengalami stres dan simtom-simtom depresi dibandingkan individu 

dengan neuroticism yang rendah. Neuroticism berperan dalam meningkatkan 

kecenderungan seseorang untuk sering merenung, meratapi permasalahan yang 

dialaminya sehingga mengarah pada mood yang lesu dan kurang bergairah seperti 

yang nampak pada gejala depresi (Barnhofer & Chittka, 2010). Neuroticism juga 

berperan sebagai faktor risiko terjadinya depresi pada wanita di Cina (Xia et al, 

2011). Neuroticism berkorelasi dengan depresi pada mahasiswa (r = 0.30, p<0.01) 

sehingga mahasiswa dengan neuroticism tinggi mengalami simtom depresi yang 

lebih banyak daripada mereka yang memiliki neuroticism rendah (Leow, Lee, & 

Lynch, 2016).  

Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap depresi adalah 

mahasiswa, dilatarbelakangi transisi dari masa sekolah menuju perkuliahan yang 

tentunya memiliki tantangan tersendiri. Mereka dituntut untuk mandiri dalam 

berbagai aspek, peka terhadap berbagai peristiwa, kritis, kreatif, hingga bekerja.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rentan mengalami depresi. 

Gangguan depresi diderita oleh mahasiswa dari berbagai negara seperti Inggris, 

Australia, Amerika Serikat, Taiwan, dan lain-lain. Prevalensi depresi pada 

mahasiswa cukup mengalami peningkatan. Pada tahun 2007 Eisenberg, Gollust, 

Golberstein, & Hefner menemukan prevalensi depresi pada mahasiswa 

Midwestern University sebesar 15.6% pada mahasiswa yang belum lulus dan 13% 

pada mahasiswa yang telah lulus. Penelitian Chang, Law, & Chang (2010) 

terhadap 255 mahasiswa di Taiwan menunjukkan bahwa sebanyak 37.62% 

mahasiswa mengalami depresi, 18.30% depresi sedang, dan hanya 14% yang 
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mengalami depresi ringan.  Penelitian yang dilakukan oleh Merciline & 

Ravindran (2013) terhadap mahasiswa sekolah keperawatan menunjukkan level 

depresi sangat berat sebanyak 6%, depresi berat 12%, depresi sedang 20%, 

depresi ringan 14%, serta yang normal (tidak depresi) sebanyak 48% pada 

mahasiswa tingkat akhir. Miller dan Chung (dalam Aldiabat, Matani, & Navence, 

2014) menemukan bahwa sebanyak 43.2% mahasiswa mengalami gejala depresi 

berat. Lebih dari 3.200 mahasiswa melaporkan bahwa mereka didiagnosa dengan 

gangguan depresi bahkan 35.8% di antaranya sudah mengonsumsi pil 

antidepresan.  

Sebagian mahasiswa nampaknya belum memahami bahwa dirinya atau 

orang di sekitarnya sedang mengalami gejala depresi, dan bahwa ada ciri 

kepribadian tertentu yang berisiko membuat seseorang menjadi depresi seperti 

neuroticism. Apabila individu memahami bahwa ada kontribusi dari kepribadian 

seperti pemikiran negatif berulang pada neuroticism, maka dapat menjadi salah 

satu upaya untuk mencegah depresi sehingga faktor-faktor lain yang 

memengaruhi depresi (seperti lingkungan, penyakit tertentu) dapat dihadapi 

dengan lebih positif.  

Berdasarkan temuan pada jurnal-jurnal terdahulu, terdapat kesenjangan 

pada hasil temuan mengenai perbedaan depresi pada jenis kelamin. Banyak 

penelitian mendukung bahwa depresi lebih banyak terjadi pada perempuan 

dibanding laki-laki, namun juga ada penelitian yang tidak menemukan adanya 

perbedaan yang berarti antara depresi pada laki-laki dan perempuan. Beberapa 

penelitian mengenai depresi pada laki-laki dan perempuan juga belum 

menjelaskan lebih jauh mengenai coping stress dan pengendalian emosi pada laki-

laki dan perempuan. Penelitian terdahulu menemukan bahwa faktor yang 

menyebabkan perempuan lebih rentan dengan depresi yakni pola coping stress 

yang berbeda dengan laki-laki, yakni perempuan cenderung lebih merenungkan 

emosi negatifnya. Penelitian ini bertujuan melihat apakah terdapat hal-hal lain 

yang berperan sehingga perempuan lebih memiliki kecenderungan depresi 

dibanding laki-laki. Hal tersebut penting untuk diketahui lebih lanjut agar dapat 

digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam mencegah depresi serta 

memperkaya pemahaman pembaca mengenai depresi. Peneliti berharap hal 
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tersebut bermanfaat untuk pembaca, agar dapat meningkatkan kesadaran 

(awareness) akan isu depresi. Diharapkan pembaca lebih memperhatikan 

kesehatan mental dirinya juga orang lain di sekitarnya agar dapat mencegah 

depresi terjadi.  

 
METODE PENELITIAN 
  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei. Instrumen 

yang digunakan yaitu Beck Depression Inventory (BDI) II oleh Aaron T,Beck dan 

NEO-FFI aspek Neuroticism. Responden adalah mahasiswa aktif Fakultas 

Psikologi UBAYA dengan rentang usia 18-25 tahun. Pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan angket secara online dan offline pada mahasiswa yang 

memenuhi kriteria (incidental sampling). Responden penelitian yang didapat 

adalah 122 orang (76 perempuan, 46 laki-laki). Pengambilan data dilakukan pada 

14 November hingga 6 Desember 2017.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji beda anakova dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah 

perbedaan kecenderungan depresi pada laki-laki dan perempuan bersifat 

signifikan. 

Tabel 1. Uji anakova kecenderungan depresi 

Jenis Kelamin Frekuensi Mean Kecenderungan 
Depresi 

Signifikansi 
Levene’s Test 

Perempuan 76 37.1842 0.011 
Laki-laki 46 30.1739 

 

Hasil uji anakova menunjukkan mean kecenderungan depresi pada 

perempuan 37.1842 dan pada laki-laki 30.1739 dengan signifikansi pada Levene’s 

test sebesar 0.011. Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kecenderungan 

depresi pada laki-laki dan perempuan bersifat signifikan (sig di bawah 0.05). Pada 

penelitian juga dilakukan dilakukan uji beda parametrik dengan Independent 

Sample t-test. Tujuannya untuk melihat perbedaan tingkat kecenderungan depresi 

dan neuroticism pada responden. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Uji beda kecenderungan depresi dan neuroticism 

Jenis Kelamin Frekuensi Mean Kecenderungan 
Depresi 

Mean  
Neuroticism 

Perempuan 76 37.1842 36.8158 
Laki-laki 46 30.1739 31.1087 

 

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 2, Responden perempuan memiliki 

mean kecenderungan depresi dan neuroticism yang lebih tinggi dari responden 

laki-laki. Pada perempuan mean kecenderungan depresi 37.1842 dan pada laki-

laki 37.1739, selanjutnya mean neuroticism perempuan yakni 36.8158 dan pada 

laki-laki 31.1087. 

Tabel 3. Uji beda ciri-ciri depresi 

Jenis 
Kelamin 

Ciri-ciri depresi 
(dalam DSM V) 

Mean  Signifikansi 
Levene’s Test 

Status  

Perempuan Mood yang depresif 3.5921 0.001 Signifikan  
Laki-laki 2.6087 

Perempuan Hilangnya 
ketertarikan/kesenangan 

4.4868 0.004 Signifikan  
Laki-laki 3.8043 

Perempuan Penurunan/peningkatan berat 
badan yang drastis 

2.000 0.017 Signifikan  
Laki-laki 1.6522 

Perempuan Insomnia/hipersomnia 2.3829 0.664 Tidak 
signifikan  Laki-laki 2.0870 

Perempuan Iritabilitas, kegelisahan 3.9474 0.015 Signifikan  
Laki-laki 2.8043 

Perempuan Kehilangan energi 3.8816 0.091 Tidak 
signifikan Laki-laki 3.2391 

Perempuan Merasa tidak berharga, 
bersalah secara tidak tepat 

11.9868 0.008 Signifikan  
Laki-laki 9.8696 

Perempuan Berkurangnya kemampuan 
untuk berpikir/konsentrasi 

3.6316 0.002 Signifikan  
Laki-laki 2.9348 

Perempuan Pikiran untuk bunuh diri 1.3289 0.002 Signifikan  
Laki-laki 1.1739 

 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa dari kesembilan ciri-ciri depresi yang 

terdapat dalam DSM V, ada tujuh ciri yang berbeda secara signifikan antara laki-

laki dan perempuan yakni mood yang depresif, hilangnya ketertarikan, 

penurunan/peningkatan berat badan secara drastis, iritabilitas dan kegelisahan, 

merasa tidak berharga dan bersalah secara tidak tepat, berkurangnya kemampuan 

berpikir/berkonsentrasi, dan pikiran untuk bunuh diri. Sedangkan pada perubahan 

popla tidur (insomnia/hipersomnia) dan kehilangan energi tidak ada perbedaan 

yang berarti. 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)

703



Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Uji Korelasi Jenis 
Kelamin 

Variabel Koefisien 
Korelasi 

Sig. Status 

Pearson Perempuan Kecenderungan 
depresi & 

Neuroticism  

0.577 0.000 Ada korelasi 

Pearson Laki-laki Kecenderungan 
depresi & 

Neuroticism 

0.565 0.000 Ada korelasi 

 

Uji korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan hipotesis 

peneliti bahwa terdapat korelasi antara ciri kepribadian neuroticism (IV) dengan 

kecenderungan depresi (DV) pada laki-laki dan perempuan. Tabel 4 menunjukkan 

hasil uji korelasi antara ciri kepribadian neuroticism dengan kecenderungan 

depresi. Hasilnya menunjukkan bahwa pada laki-laki ditemukan korelasi positif 

dengan r: 065 dan signifikansi 0.000. Pada responden perempuan ditemukan 

korelasi positif dengan r: 0577 dan signifiansi 0.000. Arah korelasi bernilai 

positif, yang artinya korelasi bersifat positif. Hubungan antara kedua variabel 

bersifat signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotesis ini, diketahui bahwa terdapat 

korelasi positif antara ciri kepribadian neuroticism dengan kecenderungan depresi 

pada laki-laki dan perempuan. Artinya, semakin tinggi tingkat neuroticism, 

semakin tinggi pula tingkat kecenderungan depresi. Sebaliknya semakin rendah 

tingkat neuroticism, semakin rendah pula tingkat kecenderungan depresi. Hal ini 

berlaku pada laki-laki maupun perempuan.  

Tabel 5. Hasil analisis regresi 

Variabel Jenis Kelamin R Square 
Neuroticism-Kecenderungan Depresi Laki-laki 0.320 
Neuroticism-Kecenderungan Depresi Perempuan 0.333 

 

Analisis regresi bertujuan melihat sejauh mana peran kepribadian 

neuroticism terhadap kecenderungan depresi pada mahasiswa. Berdasarkan 

analisis regresi pada tabel 5, terlihat bahwa ciri kepribadian neuroticism berperan 

sebanyak 0.333 (33%) terhadap kecenderungan depresi pada perempuan, dan 

0.320 (32%) 32.9% pada laki-laki. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

kecenderungan depresi pada laki-laki dan perempuan ditinjau dari ciri kepribadian 

neuroticism. Selain itu juga ditemukan hubungan yang signifikan antara ciri 

kepribadian neuroticism dengan kecenderungan depresi baik pada perempuan 

maupun laki-laki. Sumbangan kepribadian neuroticism terhadap kecenderungan 

depresi tergolong cukup, masih banyak faktor lain yang berperan dalam 

membentuk depresi sehingga individu dengan kepribadian neuroticism tidak 

berarti dapat menjadi depresi. Penelitian ini juga mencoba melihat hubungan 

kecenderungan depresi dengan data lain yang didapatkan seperti jenis kelamin, 

usia, dan angkatan. Hasilnya menunjukkan bahwa ada kaitan antara perbedaan 

jenis kelamin dengan kecenderungan depresi. Hal ini berarti perbedaan jenis 

kelamin turut berperan dalam perbedaan tingkat kecenderungan depresi.  

SARAN 

Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat lebih menggali mengenai hubungan antara 

kecenderungan depresi dengan neuroticism melalui faktor-faktor lain sebagai 

mediator. Sebagai contoh: pola pengasuhan dalam keluarga, dukungan sosial, 

kognisi, dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya diterapkan 

pada ruang lingkup yang lebih luas baik dari segi usia maupun pendidikan agar 

data dapat digeneralisasikan. Dari segi alat ukur yang digunakan, Beck 

Depression Inventory (BDI) II masih berstandar pada ciri-ciri di DSM IV, karena 

saat ini yang terbaru adalah DSM V dengan beberapa perubahan, maka disarankan 

untuk menggunakan alat ukur yang lebih baru dan telah disesuaikan dengan ciri-

ciri depresi pada DSM V. 

Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, ketika sedang mengalami situasi yang tidak 

menyenangkan dan emosi yang negatif disarankan untuk melakukan coping stress 

dengan caranya sendiri untuk meredakan emosi negatif. Tujuannya agar dapat 

berpikir lebih jernih untuk menyelesaikan masalah. Mahasiswa juga disarankan 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.8 No.1 (2019)

705



untuk meningkatkan kesadaran mengenai isu depresi yang sedang marak terjadi 

pada berbagai kalangan. Mahasiswa dapat saling mengingatkan. Apabila terdapat 

orang terdekat yang menampakkan gejala neuroticism seperti mudah cemas, 

gugup, malu, sedih dan murung, dapat lebih diarahkan agar tidak larut dalam 

emosi-emosi negatifnya sehingga tidak berkembang menjadi depresi. Bagi 

mahasiswa yang memiliki neuroticism cukup tinggi, disarankan untuk 

memperbanyak kegiatan seperti mengikuti organisasi/perkumpulan, hobi, 

olahraga, kerja magang dan lain sebagainya agar tidak berfokus pada emosi 

negatif yang dirasakan. Selain itu dengan adanya kegiatan juga dapat menyalurkan 

emosi negatif ke hal-hal yang lebih positif, serta berlatih untuk mengelola emosi 

di berbagai lingkungan.  

  Bagi Instansi Pendidikan 

Depresi merupakan gangguan yang banyak dialami oleh mahasiswa, oleh 

karena itu bagi instansi pendidikan khususnya lembaga konseling di universitas, 

disarankan untuk mengadakan forum sharing dalam kelompok di kelas. 

Tujuannya membantu memfasilitasi mahasiswa untuk menyampaikan perasaan 

dan pemikirannya mengenai tugas-tugas yang diberikan serta kelompok yang ada. 

Dengan hal ini diharapkan mahasiswa dapat melihat sudut pandang teman yang 

lain dan saling memahami dan memperbaiki perilakunya agar lebih mampu 

beradaptasi serta berproses dengan perbedaan antar mahasiswa, sehingga 

mengurangi stres dan rentannya depresi terkait kegiatan perkuliahan. 

Selanjutnya disarankan untuk mengkaji kembali mengenai depresi pada 

mahasiswa misalnya dengan melakukan penelitian mengenai depresi pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan ruang lingkup yang lebih luas yakni 

seluruh fakultas. Tujuannya untuk melihat seberapa tingkat kecenderungan 

depresi pada mahasiswa, serta menggali hal-hal yang sekiranya dapat 

menyebabkan depresi pada mahasiswa sehingga dapat merancang program 

prevensi yang lebih tepat guna.  
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